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ABSTRAK

Akhlak adalah masalah utama yang menjadi tantangan manusia sepanjang sejarah dan menduduki
posisi utama dalam kehidupan dunia. Manusia dituntut berakhlak sesuai tuntunan secara
komprehensif, dalam pendidikan, agama, diri sendiri dan kehidupan dunia. Salah satu tokoh Islam
yang menawarkan konsep akhlak demikian adalah Imam al-Mawardi dalam kitabnya Adab ad-
Dunya wa ad-Din. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menjawab konsep akhlak terhadap
ilmu, akhlak dalam menjalankan agama serta akhlak terhadap kehidupan dunia dan diri sendiri.
Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library research) yaitu penelaahan buku dan media
yang berhubungan dengan penelitian menggunakan metode deduktif dipadukan pendekatan
content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) konsep akhlak al-Mawardi terhadap
ilmu terfokus pada masalah akhlak antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar. Akhlak
yang harus dimiliki guru adalah sifat rendah hati (zawadhu’), menjauhi rasa bangga diri dan kagum
terhadap diri sendiri sementara akhlak murid terhadap guru yaitu menghormati gurunya; 2) konsep
akhlak terhadap agama terfokus pada amalan ibadah yaitu aplikasi rukun Islam; 3) kosep akhlak
terhadap kehidupan dunia terfokus pada kebaikan dunia yang dicapai dengan dua unsur yaitu:
ketertiban dunia (universal) dan ketertiban individu (individual); 4) konsep akhlak terhadap diri
sendiri, yang alamiah-instingtif (gariziah) bawaan dan yang diperoleh (muktasabah), terbagi atas:
(1) dosa besar, (2) akhlak baik, (3) al-Haya’ (malu), (4) al-Hilm (menahan diri dalam
kemaharahan) wa al-ghadab (marah), (5) al-Sidq (berkata benar) wa al-kadhb (dusta), (6) kibr
(sombong), (7) al-Hasad (dengki) wa al-munafasah (persaingan), (8) ‘ujub (bangga diri).

Kata kunci: Konsep, akhlak, Al-Mawardi

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk beradab menurut tabiat dan makhluk sosial menurut fitrahnya, yang saling
suka dan beramah tamah antar sesama. Dalam pergaulan, hak dan aturan kesopanan banyak
diperhatikan. Seseorang menjadi sedikit bila sendiri dan menjadi banyak dengan kehadiran temannya.
Hal yang paling berpengaruh terhadap suasana keakraban dalam masyarakat adalah akhlak yang baik.

Akhlak menciptakan keserasian hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan manusia dan
manusia dengan alam lingkungan. Melalui akhlak, manusia serasi dalam mengatur keseimbangan
kepentingan duniawi dan ukhrawi. Tanpa akhlak manusia akan saling menindas, membunuh dan
memperbudak antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Akhlak adalah faktor utama
keseimbangan hubungan dalam kehidupan, maka derajat seseorang bergantung pada akhlaknya. Islam
menetapkan, manusia yang baik, yang mulia dan yang tinggi ialah manusia yang terbaik akhlaknya.
Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad untuk memperbaiki budi pekerti umat manusia. Dalam Hadis
ditegaskan, salah satu tugas Nabiyullah adalah memperbaiki budi pekerti yang mulia.“Abi Hurairah
r.a berkata, telah bersabda Rasulullah Saw.:

(el ol 5) BUAYI & JiSa Ay il 1)
Artinya: Sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan budi pekerti yang mulia”. (HR. Baihagi).

Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak. Artinya, keindahan akhlak adalah
manifestasi dari kesempurnaan iman. Sebaliknya tidaklah dipandang orang itu beriman dengan
sungguh-sungguh jika akhlaknya buruk.
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Akhlak merupakan permasalahan utama yang menjadi tantangan manusia sepanjang sejarahnya.
Sejarah bangsa, baik yang diabadikan dalam al-Qur’an seperti kaum ‘ad, samud, madyan dan saba’
maupun yang terdapat dalam buku sejarah menunjukkan bahwa bangsa akan kokoh apabila akhlaknya
kokoh dan sebaliknya suatu bangsa akan runtuh apabila akhlaknya rusak. Keagungan Muhammad pun
tertulis dalam al-Qur’an sebagai bukti kerasulan yang berakhlak mulia dan agung. “Sungguh padamu
Muhammad terdapat akhlak yang agung.(Q.S. al-Qalam:4).

Kejayaan suatu umat atau bangsa dan ketahanannya ditentukan oleh baik tidak moral masyarakatnya,
karena seberapun kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang dicapainya, kehancuran akan
menunggu jika nilai akhlak dan moral tidak diindahkan lagi. Sebagaimana digambarkan oleh seorang
penyair terkenal Syauqi Bey, vyaitu: suatu bangsa tetap hidup jaya, bila akhlaknya baik tapi bila
akhlak mereka telah rusak, maka kebinasaan akan menimpa bangsa tersebut.

Upaya pembinaan kearah ketaqwaan dan berakhlak mulia harus dilakukan pada pribadi muslim sejak
dini. Bila hal tersebut menjadi realita dalam kehidupan, maka lahirlah generasi penerus bangsa dan
agama yang bermoral sekaligus menjadi panutan bagi umat beragama lain. Sebaliknya, pengabaian
terhadap aspek pendidikan akhlak terutama di abad teknologi canggih ini, menyebabkan terjadinya
berbagai tindak kejahatan amoral yang sangat bertentangan dengan nilai islami.

Melihat realitanya, penyimpangan dan dekadensi akhlak yang terjadi di masyarakat disebabkan karena
mereka tumbuh dan berkembang dalam admosfir pendidikan yang buruk. Sehingga terjadi
kemorosotan akhlak yang tidak dapat dielakkan dan menjadi penyakit sosial yang berbahaya di
masyarakat, misalnya: narkoba meraja lela, mabuk-mabukan, penjudian, pemerkosaan, pencurian dan
sebagainya, itu merupakan efek dari kemorosotan akhlak dan kurangnya pendidikan.

Berdasarkan gambaran tersebut, akhlak menjadi masalah yang mendapat tempat dalam pendidikan
dewasa ini. Dalam penerapannya, selain berpedoman pada konsep al-Qur’an dan Hadis, perlu
diterapkan ide pemikiran dari tokoh pemikir dunia Islam. Para ulama dan moralis Islam telah
mengutarakan hal yang berhubungan dengan akhlak menurut persepsi dan pendekatan mereka.
Namun, mereka telah mengarahkan umat Islam kepada tujuan yang sama, yaitu mencari keridhaan
Allah Swt. Begitu kompleksnya permasalahan akhlak, membuat para pemikir dan cendikiawan angkat
bicara tentang permasalahan akhlak dan menuangkan ide serta membagi konsep yang berhubungan
dengan akhlak. Karena akhlak merupakan sendi yang selalu ada dalam kehidupan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) mengungkapkan dan mendeskripsikan konsep akhlak terhadap
ilmu menurut al-Mawardi; 2) mengungkapkan dan mendeskripsikan konsep akhlak dalam
menjalankan agama menurut al-Mawardi; 3) mengungkapkan dan mendeskripsikan konsep akhlak
kehidupan dunia dan alam sekitar menurut al-Mawardi; dan 4) mengungkapkan dan mendeskripsikan
konsep akhlak terhadap diri sendiri menurut al-Mawardi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang dilaksanakan
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari
penelitian terdahulu atau bahan lain yang berkaitan dengan topik penelitian, baik yang bersifat primer
maupun sekunder. Sedangkan, sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data yang bersifat
primer adalah karya al-Mawardi sendiri yang berupa kitab karangan beliau sendiri yaitu Adab ad-
Dunyawa ad-Din. Sedangkan data yang bersifat sekunder adalah semua bahan bacaan yang bukan
karya al-Mawardi yang mempunyai kaitan dengan masalah yang di bahas yang berbentuk buku,
artikel dalam majalah, surat kabar dan sebagainya.
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Teknik pengumpulan data penelitian dengan identifikasi wacana dari buku, makalah atau artikel,
majalah, jurnal, web (internet), atau informasi lain yang berhubungan dengan judul penulisan untuk
mencari hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya
yang berkaitan dengan kajian konsep pemikiran Al-Mawardi tentang akhlak. Maka dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut: 1) mengumpulkan data-data yang ada baik melalui buku, kitab,
dokumen, majalah internet (web); dan 2) menganalisa data tersebut sehingga peneliti bisa
menyimpulkantentang masalah yang dikaji.

Teknik dalam analisis data penelitian adalah sebagai berikut:

1. Analisis deskriptif, merupakan usaha mengumpulkan dan menyusun data, kemudian dilakukan
analisis terhadap data tersebut, yang berupa kata, gambar dan bukan angka. Hal ini disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan akan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian penelitian akan berisi kutipan dan pengolahan
data untuk memberi gambaran penyajian hasil penelitian tersebut.

2. Content analisys atau analisis isi, yaitu data deskriptif dianalisis menurut isinya dan karena itu
analisis ini disebut analisis isi (content analysis).

Sebagaimana dikemukakan Hadari Nawawi yang dikutip oleh Soejono dan Abdurrahman bahwa
analisis isi (content analysis) yaitu membuat inferensi yang ditiru (replicabel) dan sahih data dengan
memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. Dalam
penelitian ini, analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajegan isi komunikasi secara
kualitatif, dan memaknakan isi komunikasi interaksi simbolik yang terjadi dalam komunikasi. Dalam
penelitian ini, analisis isi dilakukan untuk mengungkapkan isi buku yang menggambarkan situasi
penulis dan masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Akhlak terhadap llmu Menurut Al-Mawardi

Al-Mawardi memandang ilmu atau materi pendidikan sebagai sesuatu yang mempunyai kemuliaan
dan nilai keutamaan, sedangkan untuk menguasai semua itu adalah hal yang mustahil bagi manusia.
Al-Mawardi membagi ilmu menjadi 2 kategori, yaitu: ilmu agama dan ilmu yang bersifat akal.
Pendapat ini sejalan dengan pemikir sesudahnya yaitu al-Ghazali. Namun al-Mawardi berbeda dengan
al-Ghazali dalam menyikapi pembagian itu. Jika al-Ghazali dengan pembagian ilmu kemudian
membagi kewajiban menuntut ilmu atas fardhu ‘ain dan fardhu kifayah, al-Mawardi menafikannya.

Menurut al-Mawardi ilmu agama merupakan pondasi yang penting bagi kehidupan pribadi dan sosial,
dan tidak dinafikan karena realitanya ada sebahagian manusia yang mendahulukan ilmu akal, ilmu ini
juga mempunyai urgensi terhadap manusia. Dalam berkehidupan manusia mempunyai ilmu agama
dan ilmu akal, karena ilmu agama meyangkut keramahan dan keharmonisan dalam berkehidupan dan
referensi untuk segala sesuatu, termasuk berbagai perbedaan dan konflik yang terjadi. Al-Mawardi
menekankan bahwa mempelajari ilmu bukan hanya karena ilmu itu, atau sebagai tujuan akademik.
Melainkan bertujuan pada hal yang lebih substansial, pokok dan hakiki, yaitu akhlak yang mulia.
Selanjutnya, pemikiran al-Mawardi terkait akhlak terhadap ilmu, setelah ia menjelaskan keutamaan
dan kemuliaan ilmu dan juga terkait di dalamnya ilmu akal yaitu pada masalah akhlak guru dan murid
dalam pembelajaran. Pemikiran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Akhlak Guru (dalam Relasi Guru-Murid)
Pemikiran al-Mawardi dalam akhlak terhadap ilmu, sebagian besar terfokus pada masalah akhlak
hubungan antara guru dan murid. Guru dan murid merupakan pelaku utama dalam pendidikan,
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tanpa keduanya upaya dalam proses pendidikan tidak akan pernah terjadi, bahkan inti proses
pendidikan sebenarnya adalah proses interaksi antara guru dengan murid. Karena itu kajian tentang
guru dan murid dalam konteks akhlak (adab) belajar dan mengajar, merupakan aspek yang
mendasar. Dalam kitabnya, al-Mawardi menyebutkan sejumlah akhlak yang harus dimiliki seorang
guru, yaitu: 1) rendah hati (tawadhu’) dan menjauhi rasa bangga terhadap diri sendiri; 2)
mengutamakan akhlak, ilmiah; 3) memberi teladan; 4) tidak menahan ilmu; 5) memberi nasihat,
ramabh; 6) tidak bersikap kasar dan meremehkan murid; dan 7) tidak membuat murid frustrasi.
2. Akhlak Murid (dalam Relasi Guru-Murid)

Akhlak murid dalam relasi antara guru dan murid yang dikemukan al-Mawardi yaitu: 1)
menghormati, mengambil hati dan merendah diri; 2) meneladani guru; 3) tidak meremehkan guru.

Konsep Akhlak dalam Menjalankan Agama menurut Al-Mawadi

Al-Mawardi memaknai bahwa akhlak terhadap agama merupakan akhlak kepada pencipta yang terkait
dengan tauhid. Manusia sebagai hamba Allah seharusnya mempunyai akhlak yang baik kepada Allah.
Hanya Allah yang patut disembah. Selama hidup, apa saja yang diterima dari Allah sungguh tidak
dapat dihitung. Sebagaimana Qur’an surat An-Nahl: 18. “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat
Allah, niscaya kamu tidak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Akhlak kepada Allah sebagai sikap atau perbuatan yang dilakukan manusia sebagai makhluk Tuhan.
Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara memuji-Nya, yakni menjadikan Tuhan
sebagai satu-satunya yang menguasai dirinya. Menurut al-Mawardi, manusia sebagai hamba Allah
mempunyai cara yang tepat untuk berakhlak kepada Allah yaitu: 1) mentauhidkan Allah; 2) bertagwa
kepada Allah; 3) beribadah kepada Allah; 4) taubat; 5) ikhlas; 6) khauf dan raja’; dan 7) tawakal.

Konsep Akhlak terhadap Kehidupan dan Alam Sekitar menurut Al-Mawardi

Menurut al-Mawardi manusia tidak akan terlepas dari pengaruh lingkungan disekitarnya. Berdasarkan
lingkungan sekitarnya, manusia mendapat bagian dari dunia ini. Ada beberapa kaidah umum yang
akan memberi dampak baik pada keadaan kehidupan dunia berupa agama, pemerintahan, keadilan,
keamanan, kesuburan dan harapan. Juga terdapat kaidah umum yang dengannya memberi dampak
baik pada kehidupan manusia, meliputi jiwa yang rapuh, kasih sayang yang universal dan materi yang
cukup, adanya persaudaraan dan kasih sayang, serta perbuatan yang baik, al-Mawardi memotivasi
manusia untuk bekerja, ia membagi kerja itu menjadi empat bagian, yaitu pertanian, pengkaryaan,
perniagaan, dan kepemimpinan. Pengkaryaan itu ada tiga macam, yaitu karya dan pikiran, karya dan
tenaga (bekerja) dan karya yang memadukan antara tenaga dan pikiran.

Konsep akhlak terhadap dunia yang difokuskan pada kebaikan dunia menurut al-Mawardi dicapai
dengan 2 unsur pokok: pertama, ketertiban dunia (universal) dan kedua, ketertiban individu
(individual). ini tidak terlepas dari diskursus sosiologi. Konsep akhlak untuk ketertiban dunia
(universal) adalah keadilan (al-‘adl) adalah sikap moderat (i'tidal) yang meliputi; keberanian
(syaja’ah), kebijaksanaan, menahan diri (iffah), kesetiaan, kewibawaan (wagar). Konsep keadilan ini
sama seperti tokoh akhlak lainnya seperti Ibn Miskawaih, Ghazali dan para filosof akhlak lainnya,
keadilan merupakan sikap tengah di antara dua ekstrem. Kemaslahatan individu berporos pada
kebajikan (al-bir) yang melahirkan kemurahan hati (shilah) dan perbuatan yang benar (ma ruf).

Konsep Akhlak Terhadap Diri Sendiri Menurut Al-Mawardi

Menurut al-Mawardi, akhlak terhadap diri sendiri (disposisi mental) adalah landasan bagi tindakan
kehendak. Artinya, seseorang belum dapat dianggap berakhlak baik, sebelum ia memiliki
akhlak terhadap diri sendiri yang baik.
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Akhlak terhadap diri sendiri dapat menerima perubahan, kendati memang hal ini tidak mudah.
Pengakuan al-Mawardi terhadap muktasabah sebagai komponen akhlak menunjukkan arti seperti itu.
Tindakan-tindakan baik tidak akan terselenggara secara istigamah, kecuali bila disertai dengan akhlak
terhadap diri sendiri yang baik. Artinya, pembentukan aklak seseorang tidak cukup hanya bertumpu
pada alih pengetahuan (transfer of knowledge) dan alih nilai (transfer of value), melainkan juga
harus bertumpu pada pembangunan watak (character building)-nya melalui pendidikan karakter
yang memadukan penanaman nilai kepada individu peserta didik dan pembaruan tata kehidupan
bersama (jalinan relasional) yang lebih menghargai kebebasan individu.

Menurut al-Mawardi akhlak terhadap diri sendiri ada delapan, yaitu:

1. Dosa Besar, Menurut al-Mawardi yang dinamakan dosa adalah sesuatu yang terasa
menggelisahkan jiwa dan merasa enggan sesuatu itu dilihat orang lain.

2. Akhlak yang baik, Akhlak mulia merupakan antara perkara yang perlu dititikberatkan
dalam pembinaan adab yang ditekankan oleh al-Mawardi dalam ada>b al-riya>dah wa al-istislah.
Latihan dan kesadaran dengan akhlak mulia ini yang perlu dipupuk dalam diri setiap individu..

3. Al-Haya’ (Malu), Al-haya’ atau malu merupakan salah satu adab yang dikategorikan oleh al-
Mawardi yang memerlukan kepada latihan dan pembaikan dalam usaha untuk menjadikannya
sebagai salah satu akhlak yang perlu wujud dalam diri seorang insan.

4. Al-Hilm (Menahan Diri Ketika Marah) wa al-Ghadab (Marah), Sifat al-hilm dan al-ghadab
merupakan dua sifat yang mempunyai perkaitan diantara satu sama lain. Ini karena, al-ghadab
atau marah merupakan sifat yang harus dikawal dengan mewujudkan sifat al-hilm atau menahan
diri ketika marah di dalam diri.

5. Al-Sidg (Benar) Wa Al-Kadhb (Dusta Atau Bohong), Al-Mawardi menyebut bahwaal-sidqg (benar)
dan al-kadhb (dusta atau bohong), kedua-duanya adalah berkaitan dengan khabar pada masa yang
telah berlalu. lanya berbeda dengan al-wafa 'yaitu pemenuhan dan al-khulfyaitu pengingkaran yang
berkaitan dengan perjanjian yang melibatkan masa akan dating.

6. Al-Hasad (Dengki) wa al-Munafasah (Persaingan), Al-hasad atau dengki ini pada pandangan
al-Mawardi merupakan akhlak yang tercela serta mendatangkan mudharat malah ianya turut
menimbulkan kerusakan pada agama.

7. Al-Kibr (Sombong), Sifat al-kibr atau sombong muncul karena kedudukan (al-manzilah). Menurut
al-Mawardi, sifat sombong merupakan penyebab kepada kebencian yang menghalang dan
memutuskan perhubungan persahabatan serta menghasilkan rasa benci di antara satu sama lain.

8. ‘Ujub (Bangga Diri), ‘Ujub atau bangga diri terhasil daripada kemuliaan diri seseorang. Justru,
orang yang bangga diri mengganggap dirinya lebih mulia daripada orang lain. Sifat bangga diri ini
akan menyembunyikan kebaikan dan menyerahkan keburukan di samping hanya menimbulkan
celaan dan menghalang daripada wujudnya kemuliaan sejati.

SIMPULAN

Konsep akhlak terhadap ilmu menurut pandangan al-Mawardi sebagian besarnya terfokus pada
masalah adab/akhlak antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar. Akhlak yang harus
dimiliki oleh guru dalam relasi guru dan murid adalah seorang guru harus memiliki adab sifat rendah
hati (tawadhu’) dan menjauhi rasa bangga serta kagum terhadap diri sendiri, guru mengutamakan
etika ilmiah dan memiliki kejujuran ilmiah dan selalu belajar, sementara itu guru juga menjadi teladan
bagi murid-muridnya, tidak menahan ilmu yang merupakan amanah yang harus ditransferkan kepada
orang lain, pemberi nasehat, ramah dan selalu mendukung murid, tidak bersikap kasar dan
meremehkan murid, dan tidak membuat murid frustrasi. Sementara akhlak murid terhadap guru adalah
menghormati guru, mengambil hati dan merendahkan diri, meneladani guru, tidak meremehkan guru.
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Konsep akhlak terhadap agama yang dibangun oleh al-Mawardi, terfokus pada amalan ibadah, yaitu
ibadah badaniyah dan ibadah maliyah, terkait dengan shalat, puasa, zakat dan haji. Bila diteliti lebih
lanjut konsep ini merupakan bagian dari pelaksanaan rukun Islam. Imam al-Mawardi juga
menyebutkan bahwa akhlak terhadap agama berkaitan dengan tauhid kepada Allah, hal ini terkait
dengan rukun Iman, namun tidak dibicarakan seluruh isi dari rukun iman tersebut. Jadi secara singkat
dipahami bahwa akhlak terhadap agama al-Mawardi adalah aplikasi rukun Islam dan rukun Iman
dalam kehidupan manusia.

Konsep akhlak terhadap kehidupan dunia dan alam sekitar menurut pandangan al-Mawardi difokuskan
pada kebaikan dunia yang bisa dicapai dengan 2 unsur pokok: pertama, ketertiban dunia (universal)
dan kedua, ketertiban individu (individual) yang tidak terlepas dari diskursus sosiologi. Konsep akhlak
untuk ketertiban dunia (universal) adalah keadilan (al-‘adl) adalah sikap moderat (i’tidal) yang
meliputi; keberanian (syaja’ah), kebijaksanaan, menahan diri (iffah), kesetiaan, kewibawaan (wagar).
Konsep keadilan ini sama seperti tokoh akhlak lainnya seperti Ibn Miskawaih, Ghazali dan para
filosof akhlak lain, keadilan adalah sikap tengah diantara 2 ekstrem. Kemaslahatan indivudu berporos
pada kebajikan (al-bir) yang melahirkan kemurahan hati (shilah) dan perbuatan yang benar (ma ruf).

Konsep akhlak terhadap diri sendiri menurut al-Mawardi terdiri dari yang alamiah-instingtif (gariziah)
bawaan dan yang perolehan (muktasabah) yaitu hasil dari al-aql-al-gharizy yang berproses. Dalam
konteks akhlak terhadap diri sendiri al-Mawardi mengelompokkan atas beberapa kelompok
diantaranya: a) dosa besar, b) akhlak yang baik, c) al-Haya’ (malu), d) al-Hilm (menahan diri ketika
marah) wa al-ghadab (marah), 5) al-Sidq (benar) wa al-kadhb (dusta atau bohong), 6) kibr (sombong),
7) al-Hasad (dengki) wa al-munafasah (persaingan), 8) ‘ujub (bangga diri). Al-Mawardi terfokus pada
sifat yang ada dalam diri manusia dan terfokus pada cara memperbaiki manusia oleh diri sendiri.
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